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Abstrak

Literasi matematika merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21, namun hasil
survei menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih memiliki tingkat literasi yang rendah. Salah satu
alternatif untuk meningkatkannya adalah melalui penerapan model Inquiry Learning Based on
Information Literacy (ILBIL) yang dipadukan dengan e-modul sebagai media pembelajaran interaktif dan
mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model ILBIL berbantuan e-modul terhadap
kemampuan literasi matematika siswa di SMP Negeri 1 Madiun. Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi experiment dengan desain pretest—posttest control group. Instrumen penelitian meliputi tes
literasi matematika, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respon siswa serta guru.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan angket. Analisis instrumen mencakup uji
validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran, sedangkan analisis data meliputi uji normalitas,
homogenitas, one-sample t-test, uji ketuntasan klasikal, uji kesamaan dua proporsi, dan uji t pihak kanan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ILBIL berbantuan e-modul efektif meningkatkan literasi
matematika siswa secara signifikan, dengan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol serta tingkat ketuntasan klasikal mencapai 86,7%.
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PENDAHULUAN

Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus dimiliki

siswa di abad ke-21. Literasi matematika tidak hanya berfokus pada kemampuan berhitung, tetapi juga
mencakup kemampuan untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan konsep serta prosedur
matematika dalam berbagai konteks kehidupan nyata. Kemampuan ini mencerminkan sejauh mana
siswa dapat berpikir logis, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan berdasarkan data. Namun,
hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-
negara anggota OECD. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam pembelajaran yang
dapat menumbuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemandirian belajar siswa (Sumliyah,
Junaedi, & Mulyono, 2025; Susanti, 2019; Susanti, 2020; Mardianto, 2025).

Dalam praktiknya, pembelajaran matematika di tingkat menengah masih didominasi pendekatan
konvensional yang berfokus pada prosedur dan hafalan rumus. Siswa sering kali pasif, hanya
mengikuti langkah-langkah yang diberikan guru tanpa memahami makna di balik konsep tersebut.
Situasi ini juga ditemukan di SMP Negeri 1 Madiun, tempat penelitian ini dilakukan. Berdasarkan
hasil observasi awal dan wawancara dengan guru matematika, pembelajaran masih banyak
menggunakan metode ceramah dan buku paket, dengan pemanfaatan media digital yang terbatas. Guru
menyampaikan bahwa siswa cenderung mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal-soal
berbasis konteks, terutama pada materi bangun ruang sisi datar yang menuntut kemampuan visualisasi
spasial dan penalaran logis. Temuan ini menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan pembelajaran
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inovatif yang dapat membantu siswa aktif membangun pemahaman konseptual sekaligus
mengembangkan literasi matematika (Susanti, 2022, 2023).

Salah satu model yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut adalah Inquiry Learning Based
on Information Literacy (ILBIL). Model ini mengintegrasikan proses berpikir inkuiri yang meliputi
eksplorasi, perumusan gagasan, investigasi, analisis temuan, dan refleksi, serta keterampilan literasi
informasi seperti mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara tepat. Melalui ILBIL,
siswa tidak hanya diarahkan untuk menemukan konsep secara mandiri, tetapi juga diajak untuk
memanfaatkan berbagai sumber informasi digital yang valid. Penelitian Pujiastuti dan Haryadi (2024)
menunjukkan bahwa pembelajaran inkuiri berbasis literasi informasi dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan literasi matematika siswa. Susanti (2023) juga menegaskan bahwa penerapan model
ILBIL mendorong siswa lebih aktif dalam proses penyelidikan dan meningkatkan kemampuan
bernalar matematis.

Seiring dengan kemajuan teknologi pendidikan, penggunaan e-modul menjadi semakin penting
dalam mendukung pelaksanaan model ILBIL. E-modul berfungsi sebagai media pembelajaran
interaktif yang fleksibel, memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan kecepatan dan
kebutuhan mereka. Kusmaharti dan Yustitia (2024) menemukan bahwa e-modul berbasis self-
regulated learning dapat meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar siswa. Selain itu,
penelitian Rosyada, Sari, Sukmaningthias, dan Nuraeni (2024) menunjukkan bahwa e-modul berbasis
literasi matematika dapat memperkuat kemampuan penalaran matematis siswa. Hasil penelitian
Susanti (2024) memperlihatkan bahwa integrasi e-modul dalam model ILBIL tidak hanya
meningkatkan kemandirian, tetapi juga membantu siswa menelusuri informasi digital yang relevan
dengan konteks pembelajaran matematika. Dengan demikian, e-modul berfungsi tidak hanya sebagai
sumber belajar, tetapi juga sebagai sarana penguatan literasi informasi dan numerasi siswa.

Pada penelitian ini integrasi antara model ILBIL dan e-modul numerasi yang dikembangkan
secara sistematis sesuai dengan konteks pembelajaran di SMP Negeri 1 Madiun. Berbeda dari
penelitian sebelumnya yang hanya menekankan penerapan model inkuiri (Pujiastuti & Haryadi, 2024)
atau pengembangan e-modul berbasis kemandirian belajar (Kusmaharti & Yustitia, 2024), penelitian
ini menggabungkan kedua pendekatan tersebut ke dalam satu kerangka pembelajaran yang
menekankan pada proses pencarian, pengelolaan, dan penggunaan informasi secara kritis untuk
menyelesaikan masalah matematika kontekstual. Selain itu, penelitian ini melanjutkan pengembangan
model ILBIL yang telah dirancang oleh Susanti (2024) dengan menambahkan fase assessment
(sumatif) dalam pendekatan design research. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi empiris terhadap efektivitas model ILBIL berbantuan e-modul dalam meningkatkan literasi
matematika siswa, sekaligus memperkaya praktik pedagogis berbasis literasi informasi dan teknologi
digital.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan bentuk Posttestt-Only Control
Design, dimana peneliti hanya melaksanakan posttest diakhir pembelajaran materi fungsi kuadrat
setelah kedua kelas diberikan perlakuan (treatment). Subjek penelitian ini adalah kelas VII SMP
Negeri 1 Madiun. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa tes berbentuk pilihan ganda
dan dokumentasi. Instrumen utama yang digunakan berupa tes literasi matematika berbentuk soal
pilihan ganda, yang dirancang untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa dengan
fokus pada materi bangun ruang sisi datar. Instrumen tes yang digunakan berupa uji validitas,
reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran untuk menilai seberapa sukar atau mudah soal-soal
tersebut. Analisis data yang diperlkukan yaitu uji normalitas, uji homogenitas, uji rata -rata satu
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sampel, uji ketuntasan klasikal, uji kesamaan dua proporsi, serta uji t-pihak kanan menggunakan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Instrumen tes literasi matematika yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu diuji
kelayakannya melalui beberapa tahap analisis, yaitu uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat
kesukaran. Uji validitas dilakukan menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson untuk
mengetahui sejauh mana butir soal mampu mengukur konstruk yang dimaksud. Hasil analisis
menunjukkan bahwa dari 20 butir soal yang diujikan, sebanyak 18 butir dinyatakan valid karena nilai
Thinng>Trabet pada taraf signifikansi 0,05, sedangkan 2 butir lainnya tidak valid dan dieliminasi.
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha untuk mengukur
konsistensi internal instrumen. Hasil perhitungan menunjukkan nilai a = 0,872, yang berarti instrumen
memiliki tingkat keandalan tinggi dan layak digunakan. Analisis daya beda menunjukkan bahwa
sebagian besar butir soal memiliki daya pembeda baik, dengan 12 butir berkategori baik, 5 butir
cukup, dan 1 butir kurang. Sementara itu, hasil uji tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 6 butir soal
termasuk kategori mudah, 9 butir sedang, dan 3 butir sukar. Berdasarkan keempat analisis tersebut,
instrumen tes literasi matematika dinyatakan memenuhi kriteria sebagai alat ukur yang valid, reliabel,
dan proporsional dalam tingkat kesulitan.

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data hasil pretest dan posttest dianalisis untuk memastikan
terpenuhinya asumsi uji parametrik. Uji normalitas dengan metode Kolmogorov—Smirnov
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi p > 0,05 baik pada kelompok
eksperimen maupun kontrol. Uji homogenitas menggunakan uji Levene juga menunjukkan nilai
signifikansi p > 0,05, sehingga kedua kelompok memiliki varians yang homogen. Hasil ini
menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, sehingga analisis
selanjutnya dapat menggunakan uji parametrik.

Uji rata-rata satu sampel (one-sample t-test) dilakukan untuk mengetahui apakah nilai rata-rata
kemampuan literasi matematika siswa di kelas eksperimen telah mencapai BTA yang ditetapkan
sekolah, yaitu 75. Hasil analisis menunjukkan nilai thiune = 6,247 dengan p < 0,05, yang berarti rata-
rata kemampuan siswa secara signifikan lebih tinggi dari BTA. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model ILBIL berbantuan e-modul efektif dalam meningkatkan literasi matematika
hingga melampaui standar minimal. Selanjutnya, uji ketuntasan klasikal dilakukan untuk melihat
proporsi siswa yang mencapai nilai > 75. Berdasarkan hasil posttest, sebanyak 86,7% siswa di kelas
eksperimen mencapai ketuntasan belajar, sedangkan kelas kontrol hanya 63,3%. Berdasarkan kriteria
ketuntasan klasikal (>85%), kelas eksperimen dinyatakan tuntas secara klasikal.

Untuk memperkuat hasil tersebut, dilakukan uji kesamaan dua proporsi guna membandingkan
persentase siswa yang tuntas antara kelas eksperimen dan kontrol. Hasil analisis menunjukkan nilai
Zhing = 2,91 dengan p < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua proporsi.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model ILBIL berbantuan e-modul
menghasilkan tingkat ketuntasan yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain
itu, hasil uji t pihak kanan (independent sample t-test) menunjukkan bahwa nilai thiung = 3,712 dengan
p = 0,001 < 0,05, yang berarti rata-rata kemampuan literasi matematika siswa kelas eksperimen (82,4)
secara signifikan lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (74,1).

Berdasarkan hasil uji statistik, baik pada tahap analisis instrumen maupun efektivitas
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan valid, reliabel, dan mampu
mengukur kemampuan literasi matematika siswa secara tepat. Lebih lanjut, model Inquiry Learning
Based on Information Literacy (ILBIL) berbantuan e-modul terbukti efektif dalam meningkatkan
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literasi matematika siswa di SMP Negeri 1 Madiun. Pembelajaran berbasis ILBIL memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi informasi secara mandiri, menalar secara sistematis,
serta mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan sehari-hari. Integrasi e-modul
berperan memperkuat kemandirian belajar dan memperluas akses informasi yang dibutuhkan siswa
selama proses inkuiri. Dengan demikian, penerapan model ILBIL berbantuan e-modul tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menumbuhkan karakter belajar mandiri dan literat informasi
yang menjadi fondasi penting bagi pembelajaran abad ke-21.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, baik berupa
tes literasi matematika maupun e-modul berbasis ILBIL, telah memenuhi kriteria validitas dan
reliabilitas yang baik. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan mampu
mengukur aspek literasi matematika secara tepat dan konsisten. Hasil uji validitas dan reliabilitas yang
tinggi juga memperkuat keandalan pengukuran, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya secara
empiris. Menurut Nunnally dan Bernstein (1994), instrumen yang memiliki nilai reliabilitas di atas
0,70 dianggap cukup baik untuk penelitian eksperimental di bidang pendidikan. Dengan demikian,
perangkat penelitian yang digunakan dalam studi ini dapat dianggap layak untuk mengukur perubahan
kemampuan literasi matematika siswa setelah perlakuan model ILBIL berbantuan e-modul.

Berdasarkan hasil uji rata-rata satu sampel dan uji ketuntasan klasikal, kemampuan literasi
matematika siswa pada kelas eksperimen telah melampaui BTA yang ditetapkan sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model Inquiry Learning Based on Information Literacy (ILBIL)
berbantuan e-modul efektif dalam membantu siswa mencapai ketuntasan belajar, baik secara individu
maupun klasikal. Ketercapaian tersebut sejalan dengan temuan penelitian Susanti (2022) yang
menyatakan bahwa integrasi e-modul numerasi ke dalam model ILBIL dapat meningkatkan partisipasi
aktif dan kemampuan berpikir kritis siswa. E-modul memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai
informasi digital, memahami konsep melalui eksplorasi mandiri, serta melakukan refleksi terhadap
hasil pembelajaran mereka. Dengan demikian, e-modul berfungsi tidak hanya sebagai media
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana penguatan literasi informasi dan numerasi.

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil uji kesamaan dua proporsi dan uji t pihak kanan yang
menunjukkan bahwa rata-rata literasi matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan kelas kontrol. Hasil tersebut memberikan bukti empiris bahwa penerapan model ILBIL
berbantuan e-modul memiliki pengaruh yang nyata terhadap peningkatan literasi matematika siswa.
Hal ini selaras dengan penelitian Pujiastuti dan Haryadi (2024) yang menemukan bahwa penerapan
pembelajaran inkuiri berbasis literasi informasi secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan literasi matematika siswa dibandingkan pembelajaran konvensional. Model ILBIL
memfasilitasi siswa untuk mengalami proses belajar yang berpusat pada penyelidikan (inquiry
process) melalui tahap eksplorasi, perumusan gagasan, investigasi, analisis temuan, dan refleksi
(Susanti, 2023). Dengan mengikuti tahapan tersebut, siswa terbiasa menelusuri, menilai, dan
menggunakan informasi yang relevan untuk memecahkan masalah matematika secara kontekstual.

Selain itu, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa pembelajaran berbasis ILBIL memberikan
kontribusi positif terhadap pembentukan kemandirian belajar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Kusmabharti dan Yustitia (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan e-modul berbasis self-regulated
learning mendorong siswa untuk mengatur strategi belajar sendiri, memantau kemajuan, dan
mengevaluasi hasil belajarnya. Dengan kata lain, integrasi e-modul ke dalam ILBIL tidak hanya
mendukung proses pembelajaran inkuiri, tetapi juga menumbuhkan kemampuan regulasi diri yang
menjadi dasar penting bagi pembelajaran berkelanjutan (/ifelong learning).
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Peningkatan literasi matematika siswa juga dapat dijelaskan melalui keterpaduan antara literasi
informasi dan proses inkuiri dalam model ILBIL. Literasi informasi memberikan bekal kepada siswa
untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang akurat selama kegiatan inkuiri,
sedangkan proses inkuiri mendorong siswa untuk mengonstruksi pengetahuan baru berdasarkan
informasi yang diperoleh. Pendekatan ini sejalan dengan hasil penelitian Elmabaredy dan Gencel
(2024) yang menunjukkan bahwa integrasi literasi digital dalam pembelajaran inkuiri meningkatkan
keterlibatan siswa dan efektivitas pembelajaran. Dengan demikian, ILBIL berbantuan e-modul
memberikan lingkungan belajar yang mendorong siswa aktif berpikir, menyelidiki, dan mengaitkan
konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang menegaskan pentingnya
integrasi antara pembelajaran berbasis inkuiri dan literasi informasi dalam konteks pendidikan
matematika. Namun, penelitian ini memiliki nilai kebaruan (novelty) pada penerapan model ILBIL
berbantuan e-modul numerasi di tingkat SMP, khususnya pada materi bangun ruang sisi datar di SMP
Negeri 1 Madiun. Model ini terbukti tidak hanya meningkatkan literasi matematika siswa, tetapi juga
membangun kemandirian belajar dan kemampuan berpikir reflektif. Oleh karena itu, penerapan ILBIL
berbantuan e-modul dapat menjadi alternatif strategis bagi guru dalam merancang pembelajaran
matematika yang kontekstual, berpusat pada siswa, dan relevan dengan tuntutan era digital.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes literasi matematika yang digunakan telah
memenuhi kriteria valid, reliabel, serta memiliki daya beda dan tingkat kesukaran yang proporsional,
sehingga layak digunakan sebagai alat ukur. Data penelitian juga memenuhi asumsi normalitas dan
homogenitas. Hasil uji statistik meliputi one-sample t-test, uji ketuntasan klasikal, uji kesamaan dua
proporsi, dan uji ¢ pihak kanan menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan literasi matematika siswa di
kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan kelas kontrol. Dengan demikian, model
Inquiry Learning Based on Information Literacy (ILBIL) berbantuan e-modul terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi matematika siswa di SMP Negeri 1 Madiun.

Berdasarkan hasil penelitian ini, guru matematika disarankan untuk mengintegrasikan model
ILBIL dengan media digital seperti e-modul dalam proses pembelajaran agar siswa lebih aktif,
mandiri, dan terampil dalam menelusuri serta menggunakan informasi. Peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan penerapan model ILBIL berbantuan e-modul pada materi atau jenjang
pendidikan yang berbeda guna memperkuat temuan dan memperluas efektivitas model ini di berbagai
konteks pembelajaran.
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